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Abstract. This study aims to analyze the effect of financial 
ratios consisting of Debt to Equity Ratio (DER), Operating 
Cost to Operating Income (BOPO), Non Performing Loan 
(NPL), and Capital Adequacy Ratio (CAR) on profitability 
(ROA) in the banking industry in Indonesia, with bank size as 
a moderating variable. This study uses quantitative methods 
with panel data regression analysis. The data used came from 
the financial statements of 36 commercial banks listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2021. Based 
on the test results, it was found that BOPO had a negative 
effect, NPL and CAR had a positive effect on bank 
profitability. Meanwhile, DER has no significant effect on 
profitability. In addition, bank size has proven to moderate 
the relationship between BOPO, NPL, CAR and bank 
profitability. The results of this study imply that bank 
management needs to manage financial ratios such as BOPO, 
NPL, and CAR optimally to increase profitability, taking into 
account bank size. 
 
 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh rasio keuangan yang terdiri dari Debt to Equity 
Ratio (DER), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Non-Performing Loan (NPL), dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap profitabilitas (ROA) pada industri 
perbankan di Indonesia, dengan ukuran bank sebagai variabel 
pemoderasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan analisis regresi data panel. Data yang digunakan 
berasal dari laporan keuangan 36 bank umum yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Berdasarkan 
hasil pengujian, ditemukan bahwa BOPO berpengaruh 
negatif, NPL dan CAR berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas bank. Sementara itu, DER tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, ukuran bank 
terbukti memoderasi hubungan antara BOPO, NPL, CAR 
dengan profitabilitas bank. Hasil penelitian ini berimplikasi 
bahwa manajemen bank perlu mengelola rasio keuangan 
seperti BOPO, NPL, dan CAR secara optimal untuk 
meningkatkan profitabilitas, dengan mempertimbangkan 
ukuran bank. 
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PENDAHULUAN 
Beberapa bank di AS baru-baru ini mengalami kebangkrutan dan masalah keuangan akibat risiko 

investasi tinggi dan model bisnis yang kurang efektif (Rochmanuddin, 2023).  Untuk menghindari 
risiko lebih lanjut, bank perlu lakukan manajemen risiko dan diversifikasi portofolio yang baik  
(Fauziah, 2019). Situasi serupa mengancam industri perbankan di Indonesia. Dibutuhkan kebijakan 
untuk mengurangi dampak kebangkrutan (Siskawati et al., 2020). Bank harus tingkatkan kinerja 
keuangan dan keberlanjutan bisnis. Kinerja bank dapat dievaluasi dari aspek keuangan dan non-
keuangan. Salah satu ukuran kinerja keuangan bank adalah profitabilitas (Siskawati et al., 2020). 

Siskawati et al. (2020) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan parameter terbaik untuk 
mengevaluasi kinerja dan stabilitas keuangan suatu bank. Sektor perbankan menjadi kekuatan 
penggerak ekonomi karena berperan sebagai perantara keuangan yang mengalirkan dana dari pihak 
surplus ke pihak defisit (Swandewi & Purnawati, 2021). Dengan demikian, bank komersial memberi 
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Itulah mengapa sektor perbankan dipandang 
sebagai penggerak utama perekonomian (Swandewi & Purnawati, 2021). Kinerja profitabilitas 
menentukan keberhasilan atau kegagalan bank. Sangat mudah untuk mengukur efisiensi dan efektivitas 
pemanfaatan sumber daya bank selama periode waktu tertentu dengan mengevaluasi kinerja 
profitabilitas. Profitabilitas yang kuat dari suatu bank menunjukkan kapasitas yang lebih tinggi untuk 
memperoleh laba dan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara 
(Parenrengi & Hendratni, 2018).  

Menurut Uddin (2022), kinerja bank ditentukan oleh struktur modal/leverage, efisiensi 
operasional, kredit bermasalah, dan rasio kecukupan modal. Faktor-faktor ini saling terkait dan 
mempengaruhi profitabilitas bank. Keputusan pemberian pinjaman juga memengaruhi pendapatan dan 
profitabilitas bank (Putriadi & Wirman, 2022). Keputusan operasional bank, terutama dalam 
mengurangi biaya dan meningkatkan pendapatan, memainkan peran penting dalam kinerja bank. Rasio 
pengeluaran operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) mencerminkan efisiensi operasional 
bank (Laporan Tahunan). Di Indonesia, bank komersial memiliki dampak signifikan terhadap 
ekonomi, namun menghadapi tantangan seperti kredit bermasalah dan leverage. Pada Maret 2022, 
laporan terbaru menunjukkan peningkatan 17,41% dalam pinjaman gagal bayar bank komersial dari 
2020 hingga 2021 (NEWAGE). Rata-rata leverage bank umum meningkat dari 17,23% di 2017 
menjadi 20,12% di 2020, sementara rasio kecukupan modal tetap dipertahankan pada 12,41% sejak 
2019, sesuai pedoman Basel III yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia Uddin (2022). 

Leverage (DER), efisiensi operasi (BOPO), pinjaman bermasalah (NPL), dan rasio kecukupan 
modal (CAR) mempengaruhi profitabilitas bank komersial di Indonesia (Uddin, 2022). Tingkat DER, 
BOPO, dan NPL yang tinggi serta CAR yang rendah dapat menghambat profitabilitas bank. Studi 
sebelumnya di Indonesia telah mengeksplorasi dampak risiko kredit terhadap profitabilitas Hapsari 
(2022) Siskawati et al. (2020) Khoeriyah et al. (2019), tetapi belum secara komprehensif mengamati 
pengaruh keseluruhan faktor DER, BOPO, NPL, dan CAR. Riset juga jarang memasukkan ukuran 
bank sebagai pemoderasi dalam hubungan antara suku bunga, biaya operasional, risiko kredit, dan 
profitabilitas. Bank yang lebih besar mungkin memiliki biaya operasional yang lebih rendah dan 
meningkatkan profitabilitas secara keseluruhan (Fitria & Irkhami, 2021). 

Ukuran bank memiliki potensi dampak positif maupun negatif terhadap profitabilitas. Bank yang 
terlalu besar dapat sulit dikelola secara efisien, sehingga ukuran bank dapat memoderasi hubungan 
antara faktor-faktor lain dengan profitabilitas (Dewi et al., 2021). Organisasi besar memiliki tim R&D 
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yang lebih besar dan akses ke ahli ilmiah, memungkinkan penggunaan optimal pengetahuan lama yang 
belum dimanfaatkan, yang merupakan keuntungan utama Petruzzelli et al. (2018). Ukuran perusahaan 
dapat diukur dari sumber daya, omzet, atau jumlah karyawan, mencerminkan skala ekonomi organisasi 
(Leal-Rodríguez et al., 2015). Ukuran perusahaan besar memungkinkan investasi dalam R&D dan 
inovasi yang lebih besar, meski beberapa UKM juga inovatif. Ukuran kecil mendorong kolaborasi dan 
inovasi, namun ukuran perusahaan mencerminkan kebijakan termasuk manajemen keuangan 
(Leonardo & Wahyudi, 2023). Ukuran perusahaan mempengaruhi kelangsungan hidup dan risiko 
bangkrut. Perusahaan kecil lebih rentan, tapi selama krisis, risiko bangkrut perusahaan besar 
meningkat lebih banyak. Namun demikian,  ukuran perusahaan dapat berdampak positif atau negatif 
pada adaptasi perusahaan terhadap lingkungan yang tidak menguntungkan (Varum & Rocha, 2012). 
Menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel pemoderasi memungkinkan pemahaman lebih 
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas (Reskika & Wahyudi, 2021). Studi 
ini menganalisis pengaruh DER, NPL, BOPO, dan CAR terhadap profitabilitas bank, serta melihat 
sejauh mana ukuran bank memoderasi hubungan ini (Dewi et al., 2021). 

Studi ini bertujuan memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
profitabilitas bank di Indonesia serta dampak ukuran bank pada hubungan antara faktor-faktor tersebut 
dan profitabilitas. Studi ini juga akan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan profitabilitas 
berdasarkan faktor-faktor yang diidentifikasi. Penelitian ini fokus pada analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas bank di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2021, dengan 
ukuran bank sebagai pemoderasi. 

 
LANDASAN TEORI 

Bank 
Bank adalah institusi keuangan yang berperan penting dalam menyediakan berbagai produk dan 

layanan perbankan, seperti penyimpanan dana, pinjaman, transaksi, dan layanan keuangan dengan 
standar profesionalisme tinggi Agustin & Armis (2022). Bank telah mengalami perkembangan 
signifikan dalam menawarkan layanan yang beragam dan kompleks seiring dengan kemajuan 
teknologi. Aktivitas bank mencakup pengumpulan dana dari masyarakat melalui tabungan, giro, 
deposito, serta pemberian pinjaman atau kredit. Bank juga melakukan pemindahbukuan dana untuk 
kepentingan bisnis dan nasabah, serta menyediakan tempat penyimpanan barang dan surat berharga. 
Bank mengelola penempatan dana nasabah dalam bentuk surat berharga dan terlibat dalam bisnis 
seperti kartu kredit dan factoring. Bank juga memiliki peran dalam penyertaan modal dan transaksi 
valuta asing sesuai dengan aturan dari Bank Indonesia (Agustin & Armis, 2022). OJK sebagai 
pengawas industri perbankan menyoroti tiga kegiatan utama untuk menjaga kesehatan industri 
perbankan: perbaikan kinerja keuangan dan pengelolaan risiko, penerapan tata kelola yang baik, serta 
kehati-hatian dalam bertransaksi (OJK, 2018). Bank juga harus menjaga kepercayaan publik terutama 
dalam pengawasan terhadap investor (Dewantoro & Suryono, 2022). Dalam upaya menciptakan 
industri keuangan yang stabil, diperlukan kualitas manusia yang tinggi, integritas, dan reputasi yang 
baik di sektor keuangan  (Nurmalita et al., 2022). 
Profitability 

Profitabilitas bank mengacu pada kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari 
aktivitas bisnisnya (Uddin, 2022). Rasio keuangan seperti ROA dan ROE digunakan untuk mengukur 
keuntungan bank. Metode CAMEL dengan mempertimbangkan ukuran bank sebagai variabel 
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moderasi memiliki dampak positif pada pertumbuhan laba (Wulandari & Rofiuddin, 2022). Bank yang 
lebih besar cenderung memiliki hubungan positif dengan profitabilitas karena memiliki lebih banyak 
sumber daya dan kapasitas untuk pendapatan (Yuniari & Badjra, 2019). Faktor lain seperti biaya 
operasional, kualitas aset, dan risiko kredit mempengaruhi profitabilitas bank. Kualitas aset tercermin 
dalam nilai, stabilitas, dan prospek masa depan yang memengaruhi kesehatan bank (Muarif et al., 
2018). Profitabilitas berperan dalam stabilitas makroekonomi dan kesehatan perbankan Irawan & 
Puteri (2020); Anjani & Yadnya, (2017). Risiko kredit memainkan peran penting dalam profitabilitas 
bank Nasution et al. (2022);Palupi & Azmi (2019). Tingkat kredit macet memengaruhi profitabilitas, 
dengan tingkat rendah meningkatkan dan tingkat tinggi merugikan (Nurulrahmatiah et al., 2023). ROA 
dan rasio laba bersih terhadap total aset digunakan untuk mengukur profil risiko perbankan dan dapat 
membantu memahami dampak risiko pada profitabilitas Kurniawan & Suryaningsih (2018). 
Rasio Keuangan 
Leverage 

Leverage dalam bentuk rasio utang-ekuitas (DER) penting dalam mengevaluasi kesehatan 
keuangan bank. DER yang tinggi mengindikasikan bank mengandalkan utang lebih dari modal 
pemegang saham Suwandi et al. (2022). DER juga menunjukkan kemampuan bank memenuhi 
kewajiban finansial dengan modal pemegang saham (Ngurah & Panji, 2021). Tingkat DER tinggi 
dapat meningkatkan risiko terutama dalam kondisi ekonomi tidak stabil. Leverage tinggi dapat 
merugikan profitabilitas bank karena beban bunga dan kewajiban utang lebih besar, mengurangi laba 
bersih Janrosl (2018). Manajemen leverage yang baik diperlukan untuk menjaga kesehatan keuangan 
dan profitabilitas. Hubungan DER dan ukuran bank kompleks. Bank besar punya biaya DER lebih 
rendah karena skala ekonomi dan akses modal pasar (Hooks, 2003). Manajemen bijaksana penting 
untuk menjaga biaya DER agar terhindar dari risiko keuangan yang tidak diinginkan  (Yang et al., 
2015). 
Efisisensi Perbankan (BOPO) 

Rasio BOPO mengukur efisiensi operasional bank dengan membandingkan biaya operasional 
dengan pendapatan operasional (Maroni & Simamora, 2020). Efisiensi operasional penting bagi 
profitabilitas bank (Rohimah, 2021). Tingkat BOPO yang tinggi menandakan biaya operasional lebih 
besar dibandingkan pendapatan, mereduksi profitabilitas  (Daulay et al., 2022). Manajemen perlu 
mengontrol biaya dan optimalkan sumber daya untuk meningkatkan efisiensi (Pondaag et al., 2022). 
Ukuran bank memengaruhi BOPO; bank besar umumnya punya biaya operasional lebih tinggi, tapi 
pendapatan juga lebih besar (Kunt & Huizinga, 2010). 
Kredit Macet (NPL) 

NPL adalah pinjaman tak terbayar yang merugikan profitabilitas bank (Siregar & Inayah, 2022). 
Semakin tinggi NPL, semakin rendah kualitas kredit bank dan berdampak negatif terhadap pendapatan 
(Liviawati et al., 2022). NPL mencerminkan kemampuan manajemen mengelola kredit; semakin tinggi 
NPL, semakin buruk kemampuan manajemen  (Haryanto et al., 2019). Total aset bank mencerminkan 
ukurannya dan kapasitasnya dalam mendistribusikan kredit dan menghasilkan keuntungan (Yulianti et 
al., 2018). 
Rasio Kecukupan Modal (CAR) 

CAR adalah rasio penting yang menggambarkan kemampuan bank dalam menanggung risiko 
dengan membandingkan modal dengan tingkat risiko Yumaita et al. (2022). Modal yang memadai 
memperluas bisnis dan meningkatkan profitabilitas (Putri et al., 2022). CAR tinggi berkontribusi besar 
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pada profitabilitas karena mendukung aktivitas operasional. Penilaian modal melibatkan modal inti, 
modal tambahan, dan aset berbobot risiko (RWA) (Bafah & Muniarty, 2022). Bank perlu menjaga 
sumber modal dari risiko eksternal. CAR penting bagi manajemen untuk menghadapi risiko dan 
memenuhi kewajiban (Putri, 2023). Ukuran bank berhubungan dengan modal inti karena bank besar 
memiliki aset yang perlu dijaga dan akses modal lebih mudah. Namun, risiko bank besar bisa tinggi, 
memerlukan modal yang lebih besar (Gupta & Mahakud, 2020). Ukuran bank tidak selalu 
mencerminkan risiko (Gupta & Mahakud, 2020). 
Ukuran Bank 

Ukuran bank, terutama total asetnya, memengaruhi potensi keuntungan dan risiko. Bank besar 
memiliki peluang diversifikasi, namun memerlukan manajemen yang efektif untuk menghindari biaya 
pemeliharaan dan pajak (Sudarsono et al., 2021). Ukuran perusahaan mencerminkan kemampuan dan 
pengalaman bank dalam mengelola investasi, serta kepercayaan publik yang penting (Haryanto et al., 
2019). Bank besar lebih mudah mendapatkan modal, memiliki citra dan keberlanjutan di pasar, dan 
dapat memanfaatkan skala ekonomi, tetapi juga hadapi biaya operasional dan risiko. Ukuran bank 
yang lebih kecil mendapat manfaat dari keterlibatan dekat dengan komunitas lokal, pengumpulan 
informasi nasabah yang lebih baik, dan penyesuaian produk dengan kebutuhan lokal (Wulandari & 
Rofiuddin, 2022). Beberapa penelitian menggunakan total aset perusahaan sebagai ukuran bank. 
Hutauruk (2020) menunjukkan ukuran perusahaan memoderasi hubungan ROE dan struktur modal. 
Fitria & Irkhami (2021) menyatakan interaksi ukuran tidak identifikasi pengaruh struktur modal dan 
profitabilitas. Maudi et al. (2020) menemukan ukuran perusahaan memengaruhi hubungan CSR dan 
GCG dengan profitabilitas, serta melemahkan hubungan zakat dan profitabilitas. 
Kerangka Konseptual 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh leverage, biaya operasional, dan risiko kredit 
serta kecukupan modal terhadap profitabilitas bank di Indonesia dengan mempertimbangkan ukuran 
bank sebagai variabel moderasi. Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar aset bank 
dibiayai oleh utang. Semakin tinggi leverage meningkatkan risiko sehingga berpotensi menurunkan 
profitabilitas. Biaya operasional mencerminkan efisiensi bank dalam mengelola bisnisnya. Biaya 
operasional yang tinggi akan mengurangi laba dan profitabilitas bank . Risiko kredit menunjukkan 
besarnya kredit bermasalah pada bank. Peningkatan risiko kredit akan berdampak pada penurunan 
profitabilitas. Kecukupan modal menunjukkan kemampuan modal bank dalam mendapatkan 
profitabilitas. Selain itu, ukuran bank dimasukkan sebagai variabel moderasi karena besar kecilnya 
ukuran bank dapat mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan profitabilitas. Data 
laporan keuangan bank yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 akan dianalisis menggunakan analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi wawasan bagi regulator dan manajemen 
bank untuk meningkatkan kinerja dan profitabilitas perbankan Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

H1 
 
H2 
 

DER 
 

H3 
 

Profitability (Y) 
 

BOPO 
 

H4 
 

NPL 
 

CAR 
 

SIZE 
 



ISSN 2356-3966   E-ISSN: 2621-2331       F. Rachman, A. Muslim, M.C. Widiastuti    Faktor-faktor yang  … 
 

 
                JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI 
                                                                                       VOL. 10 NO. 3 SEPTEMBER-DESEMBER, 1741 - 1758 
 1746 

 
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengaruh Leverage, Biaya Operasional, dan Risiko Kredit terhadap 
Profitabilitas Bank dengan Ukuran Bank sebagai Variabel Moderasi 
Pengembangan Hipotesis 
Hubungan Debt to Equity Ratio (DER) dengan Profitability 

Penelitian sebelumnya telah mengulas pengaruh Rasio Keuangan pada kinerja Bank, tetapi 
masih ada keterbatasan dalam menunjukkan kaitannya dengan Profitabilitas Bank. Salah satu aspek 
yang menunjukkan korelasi adalah Debt to Equity Ratio (DER), yang dapat meningkatkan 
Profitabilitas Bank melalui modal manusia, inovasi, dan penciptaan nilai tambah. Beberapa penelitian, 
seperti Faujiah & Nursito (2022), Prabowo et al. (2022), Afandi & Haryono (2022), dan Nugraha & 
Syaichu (2022), mendukung pengaruh positif DER terhadap Profitabilitas Bank. Namun, Rompas & 
Rumokoy (2021) menemukan hasil yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut, diasumsikan bahwa: 
H1 = DER memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas. 
Hubungan BOPO dengan Profitability 
Dari hasil penelitian yang dibuktikan La Difa et al. (2022), jika BOPO terbukti berkaitan negatif secara 
signifikan dengan Profitability Bank (ROA). Hal ini sejalan dengan penelitian Astuti (2022) bahwa 
BOPO memberi dampak negatif kepada profitability (ROA) secara signifikan. Berbeda pada hasil 
penelitiannya Uddin (2022) yang membuktikan adanya dampak tidak siginifikan antara BOPO, 
terhadap profitability (ROA), pada Bank-Bank di Bangladesh. Sementara itu Afridawenti & Lukman 
(2023) membuktikan pengaruh siginifikan negatif antara BOPO terhadap risiko kredit yang 
merepresentasikan profil efisiensi Bank. Berdasarkan hal tersebut bisa dirumuskan hipotesis: 
H2 = Terdapat pengaruh negative BOPO terhadap Profitability 
Hubungan Non-Performing Loan (NPL) terhadap Profitability 
Demikian halnya dengan NPL juga berperan dalam peningkatan profitability pada Bank. Beberapa 
faktor seperti proses manajemen, prosedur penyaluran kredit, kebijakan lainnya, pengendalian internal, 
infrastruktur berbasis teknologi informasi dan digital dan lain-lain ternyata berdampak pada 
profitability Bank. Uddin, (2022) membuktikan komponen Non-Performing Loan yaitu (NPL) 
mempunyai hubungan yang negatif namun tidak signifikan pada profitability Bank yang merupakan 
profil risiko perbankan. Sejalan dengan kajian Yusuf (2017) di mana tidak terbukti dampak siginifikan 
antara NPL terhadap risiko kredit yang merepresentasikan profil risiko Bank di Indonesia. Namun 
berbeda dengan Muarif et al. (2018) Hapsari (2022)  dan  Suhartono et al. (2016) yang membuktikan 
pengaruh efisiensi nilai tambah NPL berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap profitability 
(NPL). Dimana hal ini sejalan dengan pembuktian tersebut, Octavia & Manda (2022) membuktikan 
komponen-komponen Rasio Keuangan, termasuk NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitability Bank (ROA) Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis:  
H3 = Terdapat pengaruh negatif Non-Performing Loan (NPL) terhadap Profitability 
Hubungan Rasio Kecukupan Modal (CAR) terhadap Profitability 

Dari penelitian oleh Uddin (2022), koefisien CAR yang merupakan komponen Rasio Keuangan, 
juga terbukti memiliki hubungan negatif namun tidak signifikan, sehingga tidak berpengaruh pada 
profitability pada Bank. Penelitian tersebut menggunakan sampel Bank-bank dengan basis modal yang 
relatif kecil di Bangladesh. Dengan kondisi permodalan tersebut, maka relatif kecil kemungkinan 
efisiensi modal dimana dipakai untuk memberi pengaruh pada tingkat Profitability Bank. Hal ini 

Variable Moderasi 
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sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh Sitompul & Nasution (2019) yang membuktikan CAR 
tidak berdampak signifikan kepada profitability (ROA). Berbeda dengan hasil penelitian Putri et al. 
(2022) dan La Difa et al. (2022) yang membuktikan terdapat pengaruh signifikan positif antara 
koefisien CAR, terhadap kesehatan Bank yang merupakan kinerja profil risiko perbankan dengan 
pendekatan ROA, pada perbankan di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis: 
H4 = Terdapat pengaruh positif CAR terhadap Profitability 
Hubungan Rasio Keuangan terhadap Profitability dengan Ukuran Bank sebagai pemoderasi 

Berdasarkan beberapa temuan penelitian sebelumnya, semakin besar ukuran bank akan 
mempengaruhi likuiditas, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan yang tinggi pada perusahaan. 
Bank yang memiliki ukuran besar cenderung memiliki banyak pengalaman dan mampu menghadapi 
persaingan ekonomi yang ketat sehingga dapat meningkatkan peluang untuk memperoleh laba yang 
tinggi (Wulandari & Rofiuddin, 2022). Penelitian Firmansyah & Rusydiana (2013) menunjukkan 
bahwa ukuran bank memiliki pengaruh moderating terhadap variabel CAR terhadap pertumbuhan laba, 
sementara Dewi et al., (2021)  menjelaskan bahwa ukuran bank mampu memoderasi variabel GCG 
terhadap kinerja keuangan. Ridjal & Sumail (2021) juga menemukan bahwa ukuran perbankan 
memoderasi pada kinerja keuangan dan nilai perusahaan, selain itu, Fitria & Irkhami (2021) juga 
menemukan bahwa ukuran bank dapat memoderasi variabel leverage terhadap pertumbuhan laba. 
Berdasarkan teori dan temuan penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis bahwa semakin 
besar ukuran bank, semakin signifikan pula pengaruh variabel-variabel seperti CAR, NPL, BOPO, dan 
Leverage terhadap Profitabiltas Bank. Maka Bisa dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H5 = Terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Profitability yang dimoderasi oleh 

Ukuran Bank 
H6 = Terdapat pengaruh Efisiensi Operasi (BOPO) terhadap Profitability yang dimoderasi oleh 

Ukuran Bank 
H7 = Terdapat pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap Profitability yang dimoderasi oleh 

Ukuran Bank 
H8 = Terdapat pengaruh Rasio Kecukupan Modal (CAR) terhadap Profitability yang dimoderasi oleh 

Ukuran Bank 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal untuk menguji pengaruh rasio keuangan 
terhadap profitabilitas bank di Indonesia. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan 43 bank konvensional yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2021. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: bank sudah go public dan 
listing di BEI tahun 2018-2021, mempublikasikan laporan keuangan tahunan, serta berstatus bank 
konvensional. Dengan kriteria ini maka diperoleh 43 bank sebagai sampel penelitian. Metode analisis 
data menggunakan regresi data panel. Sebelumnya dilakukan penentuan model analisis terbaik melalui 
uji Chow untuk memilih antara common effect model (CEM) atau fixed effect model (FEM), 
dilanjutkan uji Hausman untuk memilih antara FEM atau random effect model (REM). Jika model 
terpilih adalah CEM maka dilanjutkan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, autokorelasi, 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji kelayakan model regresi yang 
terdiri dari uji koefisien determinasi (R2), uji F dan uji t. Setelah model regresi dinyatakan layak, maka 
dilakukan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel independen rasio keuangan 
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yang terdiri dari DER, BOPO, NPL dan CAR terhadap variabel dependen profitabilitas (ROA). 
Penelitian juga menggunakan variabel moderasi berupa ukuran bank (SIZE). 
 
Model ROA dengan dimensi PEMODERASI 
PERit  =  β0t+ β1 DER.SIZEit + β2 BOPOit.SIZEi + β3NPLitSIZEi + β4 CARitSIZEi + εit 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 menyajikan hasil analisis statistik deskriptif untuk beberapa variabel penelitian yang 
meliputi profitabilitas (ROA), leverage (DER), efisiensi biaya operasional (BOPO), kredit macet 
(NPL), kecukupan modal (CAR), dan ukuran bank (SIZE). Secara ringkas, analisis menunjukkan 
profitabilitas rata-rata yang rendah (ROA 0,725%) dengan variabilitas tinggi antar bank. Rasio 
leverage (DER) rata-rata 5,915 dengan variasi yang besar antar bank. Efisiensi biaya operasional 
(BOPO) rata-rata 92,155% dengan variabilitas tinggi yang mengindikasikan perbedaan signifikan 
efisiensi biaya antar bank. Rata-rata NPL 3,137% dengan variasi luas hingga 50%. Rata-rata CAR 
23,943% dengan variasi cukup beragam menunjukkan perbedaan tingkat kecukupan modal bank. Rata-
rata ukuran bank (SIZE) 7,731764 dengan variasi cukup signifikan dari skala kecil hingga besar. 
Secara keseluruhan, analisis statistik deskriptif ini memberikan gambaran mengenai karakteristik dan 
variabilitas antar bank dalam hal profitabilitas, leverage, efisiensi biaya, kredit macet, kecukupan 
modal, dan ukuran bank. Informasi ini relevan untuk memahami industri perbankan sebelum pengujian 
lebih lanjut dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel tersebut. 

Tabel. 1 
Statistik Deskriptif  

Tahun N Mean St Deviasi  Minimum Maksimum  

ROA 144 0.725 2.589 -14.750 4.740 
DER 144 5.915 2.747 0.246 16.079 
BOPO 144 92.155 31.545 10.511 287.860 
NPL 144 3.137 7.293 0.000 50.000 
CAR 144 23.943 9.527 11.590 67.780 
SIZE     144 7.731764 0.735046 6.355000  9.237000 
Sumber : data diolah  

Hasil Analisis Pemilihan Model pada Regresi Linear Berganda Data Panel 
Pengujian Chow  

Hasil pengolahan data untuk pengujian Chow menunjukkan bahwa nilai p-value cross section 
chi-square adalah 0,000, kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Ini menolak hipotesis nol (Ho) dan 
menerima hipotesis alternatif (Ha). Dengan demikian, model yang cocok untuk analisis adalah Fixed 
Effect Model (FEM). Informasi lebih lanjut tentang hasil pengujian dapat ditemukan di Tabel 4.2, 
termasuk statistik uji, nilai p-value, dan kesimpulan yang dapat diambil dari hasil tersebut. 
Pengujian Hausman  

Setelah memilih Fixed Effect Model (FEM) berdasarkan pengujian Chow, pengujian Hausman 
juga mendukung FEM daripada Random Effect Model (REM), dengan p-value cross section random 
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0,0092 (<0,05). Ini menunjukkan FEM tetap menjadi pilihan yang sesuai untuk analisis, mengontrol 
faktor individu dalam data panel secara lebih akurat. 

 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2)  

Hasil menunjukkan hasil koefisien determinasi dengan adjusted R-squared (R^2) sebesar 0,9756. 
Ini mengindikasikan model regresi mampu menjelaskan sekitar 97,56% variasi ROA menggunakan 
variabel independen seperti DER, BOPO, NPL, CAR, Size, dan interaksi dengan Size. Sisanya, 2,44%, 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel tersebut. Kemungkinan ada faktor lain yang mempengaruhi ROA 
dan perlu dipertimbangkan di penelitian berikutnya. Dengan nilai R-squared mendekati 1, model ini 
sangat cocok dengan data dan mampu menggambarkan hubungan variabel dengan baik. Hal ini 
menunjukkan kualitas model yang tinggi dan kontribusi signifikan dalam menganalisis hubungan 
tersebut. 
Pengujian Global (Uji F) 

Pengujian global dalam Tabel 4.5 menunjukkan nilai F statistik 131,4120 dengan p-value 0,000 
(< 0,05). Ini menunjukkan penolakan Ho dan penerimaan Ha, menunjukkan setidaknya satu variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t dilakuan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependennya. Hasil pengolahan ditunjukkan dengan tabel 4.6.  

 
Tabel. 2 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 Hipotesis  Beta t-Statistic Prob. Simpulan 

H1 Terdapat pengaruh positif Debt to 
Equity Ratio (DER) terhadap 
Profitability  

0.0188 0.168 0,433 Hipotesis tidak 
didukung 

H2 Terdapat pengaruh negative 
efesiensi operasi (BOPO) terhadap 
profitability  

-0.1833 -5,256 0,000 Hipotesis 
didukung 

H3 Terdapat pengaruh negative Non-
Performing Loans (NPL) terhadap 
Profitability  

0,1764 1,843 0,034 Hipotesis tidak 
didukung  

H4 Terdapat pengaruh positif Rasio 
Kecukupan Modal (CAR) terhadap 
Profitability  

0,2671 8,425 0,000 Hipotesis 
didukung 

H5 Terdapat pengaruh Debt to Equilty 
Rasio (DER) terhadap Profitability 
yagn dimoderasi oleh Ukuran 
Bank  

0,002 0,205 0,418 Hipotesis tidak 
didukung 

H6 Terdapat pengaruh Efesiensi 
Operasi (BOPO) terhadap 
Profitability yang dimoderasi oleh 
Ukuran Bank 

0.014 2.914 0,002 Hipotesis 
didukung 

H7 Terdapat pengaruh Non 
Performing Loans (NPL) terhadap -0.028 -2.331 0,010 Hipotesis 

didukung 
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 Hipotesis  Beta t-Statistic Prob. Simpulan 

Profitability yang dimoderasi oleh 
Ukuran Bank 

H8 Terdapat pengaruh Rasio 
Kecukupan Modal (CAR) terhadap 
Profitability yang dimoderasi oleh 
Ukuran Bank 

-0.036 -8.257 0,000 Hipotesis 
didukung 

Sumber: Data Diolah (2023) 
Pengaruh DER terhadap Proftability 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa nilai koefisien estimasi untuk Debt to 
Equity Ratio (DER) adalah positif, menunjukkan hubungan antara DER dan profitabilitas perbankan. 
Namun, uji statistik tidak menunjukkan signifikansi yang cukup, mengindikasikan bahwa tidak 
terdapat bukti yang kuat untuk mendukung pengaruh positif tersebut. Dalam konteks penelitian ini, 
perubahan DER tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa komponen-komponen DER 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perbankan (Rompas & Rumokoy, 
2021). 

Hasil penelitian ini mengajak untuk merenung tentang kompleksitas hubungan antara Debt to 
Equity Ratio (DER) dan profitabilitas perbankan. Meskipun uji statistik tidak mengungkap pengaruh 
signifikan antara DER dan profitabilitas, hal ini menggugah kesadaran akan potensi faktor-faktor lain 
yang berkontribusi pada kinerja perbankan. Implikasi dari temuan ini menggarisbawahi perlunya 
pendekatan yang lebih holistik dalam menganalisis dinamika keuangan perbankan, dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel yang mungkin turut memengaruhi hasil. Selanjutnya, hasil ini 
mendorong untuk penelitian lebih mendalam dan kontekstual yang dapat membuka jendela wawasan 
tentang peran DER dalam situasi yang lebih spesifik atau dalam kerangka waktu tertentu.  
Pengaruh BOPO terhadap Profitability 

Hasil pengujian hipotesis kedua yang menguji pengaruh negatif Biaya Operasional to 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas memiliki implikasi yang menarik. Dari 
analisis data, terlihat bahwa semakin tinggi tingkat BOPO, profitabilitas perusahaan cenderung lebih 
rendah, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat BOPO, profitabilitas cenderung lebih tinggi. Temuan 
ini menyoroti pentingnya efisiensi dalam manajemen operasional dan pengendalian biaya bagi 
perusahaan dalam mencapai tingkat profitabilitas yang optimal. Hasil temuan ini mendukung temuan 
penelitian yang dibuktikan La Difa et al. (2022), jika BOPO terbukti berkaitan negatif secara 
signifikan dengan Profitability Bank (ROA). 

Hasil ini memberikan petunjuk berharga bagi praktisi bisnis dan manajemen perusahaan. 
Pengelolaan biaya operasional yang efektif dan pengendalian terhadap rasio BOPO dapat berpotensi 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Strategi untuk mengurangi biaya operasional yang tidak 
efisien dan memaksimalkan pendapatan operasional dapat menjadi fokus utama bagi manajemen untuk 
meningkatkan kinerja keuangan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu mengelola biaya operasionalnya dengan baik memiliki 
kemungkinan lebih besar untuk mencapai profitabilitas yang lebih tinggi. Namun, perlu diingat bahwa 
hasil ini perlu dilihat dalam konteks industri dan kondisi ekonomi yang berbeda. Dalam situasi di mana 
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persaingan semakin ketat dan perubahan teknologi semakin cepat, strategi pengelolaan biaya harus 
diimbangi dengan upaya untuk tetap relevan dan kompetitif dalam pasar yang dinamis. 
Pengaruh NPL terhadap Profitability 

Pengujian hipotesis ketiga yang menguji pengaruh NPL terhadap profitabilitas memberikan hasil 
yang menarik untuk dipertimbangkan. Meskipun hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien estimasi 
mengindikasikan adanya pengaruh positif, namun ketidaksignifikan statistik menggarisbawahi 
pentingnya interpretasi yang hati-hati terhadap hasil tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat 
kompleksitas dalam hubungan antara NPL dan profitabilitas pada konteks penelitian ini. Hasil temuan 
ini sejalan dengan kajian Yusuf (2017) di mana tidak terbukti dampak siginifikan antara NPL terhadap 
risiko kredit yang merepresentasikan profil risiko Bank di Indonesia 

Hasil ini memberikan wawasan penting bagi industri perbankan dan regulator. Meskipun secara 
intuitif, NPL yang lebih rendah mungkin dianggap sebagai indikasi manajemen risiko kredit yang baik 
dan berdampak positif pada profitabilitas, namun keterkaitan ini harus dianalisis lebih mendalam. 
Faktor-faktor lain seperti strategi penilaian kredit, kebijakan manajemen risiko, dan kondisi ekonomi 
makro juga dapat mempengaruhi interaksi antara NPL dan profitabilitas. Kesimpulannya, mengelola 
risiko kredit dengan cermat masih tetap menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan kinerja finansial 
perusahaan. Temuan ini juga menggambarkan pentingnya mempertimbangkan variabel eksternal yang 
dapat memengaruhi hubungan antara NPL dan profitabilitas, serta menekankan perlunya pendekatan 
yang holistik dalam menginterpretasi hasil analisis statistik. 
Pengaruh CAR terhadap Profitability 

Pengujian hipotesis keempat, yang menguji pengaruh positif dari CAR terhadap profitabilitas, 
menghasilkan temuan yang signifikan dan relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya kaitan 
positif yang kuat antara tingkat kecukupan modal (CAR) dan profitabilitas bank. Dengan peningkatan 
CAR, bank cenderung memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menanggung risiko dan krisis 
keuangan, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada performa keuangan dan profitabilitas 
mereka. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi manajemen perbankan dan regulator dalam 
merancang kebijakan modal yang tepat untuk mendukung stabilitas dan kinerja perbankan. Hasil 
temuan ini mendukung temuan penelitian Putri et al. (2022) dan La Difa et al. (2022) yang 
membuktikan terdapat pengaruh signifikan positif antara koefisien CAR, terhadap kesehatan Bank 
yang merupakan kinerja profil risiko perbankan dengan pendekatan ROA, pada perbankan di 
Indonesia 

Hasil ini juga menggambarkan pentingnya hubungan antara modal dan profitabilitas dalam 
lingkungan perbankan. Dalam konteks ekonomi yang tidak stabil, bank dengan CAR yang memadai 
lebih mampu menghadapi tantangan dan merespons perubahan kondisi pasar dengan lebih baik. Hal ini 
menggarisbawahi nilai penting dari modal dalam menjaga kesehatan finansial dan profitabilitas bank, 
terutama dalam menghadapi risiko yang mungkin muncul. Temuan ini dapat menjadi acuan dalam 
mengembangkan strategi manajemen risiko dan modal yang lebih efektif guna mencapai tujuan 
profitabilitas yang berkelanjutan. 
Pengaruh DER terhadap Profitability yang dimoderasi oleh Ukuran Bank 

Hasil pengujian hipotesis kelima, yang bertujuan untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio 
(DER) terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh ukuran bank, memberikan wawasan yang menarik. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam konteks ukuran perusahaan sebagai faktor moderasi, tidak 
ada bukti yang cukup untuk mendukung adanya pengaruh signifikan antara DER dan profitabilitas. 
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Meskipun koefisien estimasi menunjukkan bahwa perubahan DER dapat mempengaruhi profitabilitas 
dengan variabel moderasi, namun hasil uji statistik tidak mendukung hubungan tersebut. Hasil temuan 
ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Wati et al., (2019) yang menyatakan firm size 
tidak memoderasi pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan. Firm size tidak memoderasi pengaruh 
total asset turnover, likuiditas, leverage terhadap kinerja keuangan 

Temuan ini menggambarkan kompleksitas dalam hubungan antara DER, profitabilitas, dan 
ukuran bank. Meskipun dalam beberapa konteks ukuran bank dapat memoderasi pengaruh DER 
terhadap profitabilitas, namun dalam konteks penelitian ini, interaksi antara DER dan ukuran bank 
tidak terbukti memiliki dampak yang signifikan. Hasil ini mengajukan pertanyaan penting tentang 
faktor-faktor lain yang mungkin memainkan peran dalam menghubungkan DER, ukuran bank, dan 
profitabilitas. Temuan ini juga menggarisbawahi perlunya kajian yang lebih mendalam dan analisis 
yang lebih komprehensif untuk memahami dinamika yang kompleks dalam hubungan antara variabel-
variabel tersebut. Dalam era ketidakpastian dan persaingan yang ketat, pemahaman yang lebih dalam 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan menjadi semakin penting dalam 
merumuskan strategi bisnis yang efektif. 
Pengaruh BOPO terhadap Profibility yang dimoderasi oleh Ukuran Bank 

Hasil dari pengujian hipotesis keenam, yang bertujuan untuk menguji pengaruh Efisiensi 
Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh Ukuran Bank, memberikan 
pemahaman yang menarik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan bank. Temuan 
ini menunjukkan bahwa dalam konteks hubungan antara BOPO, profitabilitas, dan Ukuran Bank, 
terdapat bukti yang cukup bahwa BOPO memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
profitabilitas bank. Selain itu, peran Ukuran Bank sebagai faktor moderasi juga turut mempengaruhi 
hubungan tersebut, memperkuat dampak positif antara BOPO dan profitabilitas pada bank yang lebih 
besar. 

Hasil temuan ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Firmansyah & 
Rusydiana (2013) menunjukkan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh moderating terhadap variabel 
CAR terhadap pertumbuhan laba, sementara Dewi et al., (2021)  menjelaskan bahwa ukuran bank 
mampu memoderasi variabel GCG terhadap kinerja keuangan. Ridjal & Sumail (2021) juga 
menemukan bahwa ukuran perbankan memoderasi pada kinerja keuangan dan nilai perusahaan, selain 
itu, Fitria & Irkhami (2021) juga menemukan bahwa ukuran bank dapat memoderasi variabel leverage 
terhadap pertumbuhan laba. 

 
Implikasi dari hasil temuan ini dapat menjadi panduan berharga bagi manajemen bank dalam 

merancang strategi operasional yang lebih efisien. Efisiensi operasional yang tinggi dapat 
berkontribusi langsung pada peningkatan profitabilitas, khususnya pada bank yang lebih besar. Ukuran 
bank sebagai variabel moderasi mungkin memiliki pengaruh dalam memperkuat dampak positif ini, 
menunjukkan kompleksitas dinamika antara faktor-faktor tersebut dalam mencapai kinerja keuangan 
yang lebih baik.. 
Pengaruh NPL terhadap Profitability yang dipengaruhi oleh Ukuran Bank 

Melalui pengujian hipotesis ketujuh, tujuan untuk menguji pengaruh Non-Performing Loans 
(NPL) terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh Ukuran Bank menghasilkan temuan menarik 
mengenai dampak risiko kredit terhadap kinerja keuangan bank. Hasil analisis ini mengungkapkan 
bahwa dalam konteks hubungan antara NPL, profitabilitas, dan Ukuran Bank, terdapat bukti yang 
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cukup bahwa NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas bank. Variabel 
moderasi, yaitu Ukuran Bank, juga berperan dalam mempengaruhi hubungan ini, memperkuat 
pengaruh negatif antara NPL dan profitabilitas pada bank yang lebih besar. 

Hasil temuan ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Firmansyah & 
Rusydiana (2013) menunjukkan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh moderating terhadap variabel 
CAR terhadap pertumbuhan laba, sementara Dewi et al., (2021)  menjelaskan bahwa ukuran bank 
mampu memoderasi variabel GCG terhadap kinerja keuangan. Ridjal & Sumail (2021) juga 
menemukan bahwa ukuran perbankan memoderasi pada kinerja keuangan dan nilai perusahaan, selain 
itu, Fitria & Irkhami (2021) juga menemukan bahwa ukuran bank dapat memoderasi variabel leverage 
terhadap pertumbuhan laba 

Hasil ini memberikan wawasan penting bagi manajemen bank dalam mengelola risiko kredit dan 
dampaknya terhadap kinerja keuangan. Penanganan dan mitigasi risiko kredit, khususnya dalam bank 
yang lebih besar, menjadi semakin krusial untuk menjaga profitabilitas yang optimal. Ukuran bank 
sebagai variabel moderasi memberikan nuansa lebih dalam dalam memahami bagaimana risiko kredit 
dapat berdampak berbeda pada bank dengan ukuran yang berbeda.  
Pengaruh CAR terhadap Profitability yang dimoderasi oleh Ukuran Bank 

Melalui pengujian hipotesis kedelapan, dilakukan analisis untuk menguji pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas yang dimoderasi oleh Ukuran Bank. Hasil dari analisis 
ini memberikan temuan yang menarik mengenai dampak kecukupan modal terhadap kinerja keuangan 
bank, dengan mempertimbangkan peran variabel moderasi, yaitu Ukuran Bank. Temuan menunjukkan 
bahwa dalam konteks hubungan antara CAR, profitabilitas, dan Ukuran Bank, terdapat bukti yang 
cukup untuk menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
profitabilitas bank. Variabel moderasi, yaitu Ukuran Bank, juga memainkan peranan dalam 
memengaruhi hubungan ini, memperkuat pengaruh negatif antara CAR dan profitabilitas pada bank 
yang lebih besar. 

Hasil temuan ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Firmansyah & 
Rusydiana (2013) menunjukkan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh moderating terhadap variabel 
CAR terhadap pertumbuhan laba, sementara Dewi et al., (2021)  menjelaskan bahwa ukuran bank 
mampu memoderasi variabel GCG terhadap kinerja keuangan. Ridjal & Sumail (2021) juga 
menemukan bahwa ukuran perbankan memoderasi pada kinerja keuangan dan nilai perusahaan, selain 
itu, Fitria & Irkhami (2021) juga menemukan bahwa ukuran bank dapat memoderasi variabel leverage 
terhadap pertumbuhan laba. 

Hasil ini memberikan kontribusi penting bagi manajemen bank dalam merancang strategi 
kecukupan modal dan mengelola dampaknya terhadap kinerja keuangan. Manajemen yang cermat 
terhadap kecukupan modal menjadi esensial dalam menjaga stabilitas dan profitabilitas bank, terutama 
pada bank yang memiliki ukuran yang lebih besar. Faktor moderasi yang dihadirkan oleh Ukuran Bank 
memperkaya pemahaman kita terhadap kompleksitas hubungan antara kecukupan modal dan kinerja 
keuangan. 

 
KESIMPULAN 

Tesis ini mengkaji pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas bank di Indonesia. Tujuannya 
adalah menganalisis pengaruh DER, BOPO, NPL dan CAR terhadap profitabilitas (ROA) dengan 
ukuran bank sebagai variabel moderasi. Hasil utamanya menunjukkan bahwa BOPO, NPL dan CAR 
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berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan DER tidak. Ukuran bank terbukti memperkuat 
pengaruh variabel independen terhadap dependen. Temuan pentingnya BOPO, NPL dan CAR bagi 
profitabilitas menunjukkan bahwa bank perlu mengelola ketiga rasio tersebut secara optimal. Beberapa 
cara yang dapat dilakukan antara lain pengelolaan modal dan aset produktif, pencegahan aktiva 
bermasalah, manajemen risiko kredit, pemanfaatan TI. Bank besar cenderung lebih mampu 
meningkatkan profitabilitasnya. 

 
Rasio keuangan yang sehat mencerminkan risiko rendah dan profitabilitas tinggi. Oleh karena 

itu, investor perlu mempertimbangkan BOPO, NPL dan CAR dalam menilai prospek investasi di bank. 
Ukuran bank yang besar juga menjadi pertimbangan penting bagi investor. Variabel signifikan seperti 
BOPO, NPL dan CAR dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya tentang profitabilitas perbankan. 
Hasil penelitian juga dapat memperkaya literatur manajemen keuangan terutama perbankan. 
Keterbatasan utama adalah variabel, sampel, dan periode terbatas. Direkomendasikan untuk 
memperluas ketiganya agar hasilnya lebih komprehensif. Secara keseluruhan, meski terbatas, tesis ini 
berkontribusi pada pengembangan ilmu tentang perbankan. 
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